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ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of managerial ownership,
institutional ownership, audit committee and leverage on the integrity of financial
statements in transportation subsector companies listed on the Indonesia Stcok
Exchange (IDX). Independent variables in this research are managerial ownership,
institutional ownership, audit committee and leverage. Dependent variable in this
research is integrity of financial statements is-measured with ratio MBV. The data
used in this study is secondary data obtained from the company’s financial
statements published by the Indonesia Stock Exchange (IDX). Technique of
selecting sample using purposive sampling. Technique analyze data on this
research used descriptive statistical analysis, classic assumption, multiple
regresion linear, and hypotesis testing. The result of hypotesis indicate that
managerial ownership, institutional ownerhsip, audit committee and leverage
affect the integrity of financial statements.

Keywords: Managerial Ownership, Institutional Ownership, Audit Committee,
Leverage and Integrity of Financial Statements.

PENDAHULUAN

Memasuki ~ era = revolusi
industri 4.0 membawa pengaruh
dalam dunia bisnis yang
menyebabkan  semakin - ketatnya

digital Indonesia pada tahun 2018
mencapai Rp 391 triliun, yang berarti
ekonomi digital Indonesia berada di
peringkat pertama untuk kawasan

persaingan dalam dunia bisnis untuk
menggali inovasi — inovasi baru
terutama dalam ekonomi digital.
Ekonomi digital merupakan suatu hal
mengenai perkembangan dan
pertumbuhan ekonomi di masa yang
akan datang, dimana bisnis atau
transaksi perdangangan yang
menggunakan layanan internet dan
teknologi (Nidya, 2018). Ekonomi

Asia Tenggara dengan kontribusi
sebesar 49% (www.idea.or.id). Salah
satu pendorong ekonomi digital
tersebut adalah  perusahaan e-
commerce seperti Shopee,
Tokopedia, Lazada, Zalora,
Bukalapak dan lainnya yang
menyediakan layanan dalam rangka
untuk mempermudah pemenuhan
kebutuhan  masyarakat, dimana
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masyarakat dapat melakukan
transaksi dimana saja dan kapan saja
(www.iprice.co.id).

Perusahaan e-commerce
membutuhkan kerjasama dengan
sektor transportasi untuk melakukan
layanan logistik kepada seluruh
pelanggannya dengan tuntutan cepat,
namun juga terjaga keamanannya
dengan memberikan kemudahan bagi
konsumennya untuk melakukan
pelacakan barang. Menurut Supply
Chain Indonesia sektor transportasi
Indonesia ~pada tahun 2019 akan
tumbuh sebesar 11,15% atau Rp
740,4 triliun
(www.supplyehainindenesia.com).
Oleh karena itu, sehubungan dengan
berkembangnya .= perusahaan - e-
commerce dapat menjadikan peluang
kepada sektor transportasi untuk terus
mengalami peningkatan dan  hal
tersebut yang menjadi = alasan
pemilihan sektor transportasi dalam
penelitian ini.

Tuntutan — tuntutan untuk
menciptakan sebuah  inovasi-baru
membuat perusahaan membutuhkan
banyak dukungan financial. Salah
satu cara yang dapat dilakukan agar
perusahaan mampu bersaing untuk
mendapatkan dukungan financial dari
para investor atau  kreditur yaitu
dengan  memberikan _informasi
akuntansi mengenai perusahaanya.

Informasi akuntansi  yang
biasa digunakan yaitu  laporan
keuangan. Untuk dapat memberikan
manfaat dalam pengambilan
keputusan ekonomi, laporan
keuangan yang disajikan harus
memiliki integritas yang tinggi.
Laporan keuangan yang berintegritas
berarti menunjukan bahwa informasi
yang ada di laporan keuangan dibuat
dengan jujur sesuai dengan kondisi

perusahaan, sehingga dapat
diandalkan  dalam  pengambilan
keputusan ekonomi.

Kasus yang terjadi pada
laporan  keuangan PT  Garuda
Indonesia untuk tahun buku 2018
terkait pengakuan atas piutang
sebagai pendapatan, yang mana dari
hal tersebut PT Garuda mendapatkan
laba sebesar Rp 11,33 miliar serta
laporan tahunan PT Garuda Indonesia
tidak ~ditandatangani oleh dua
komisaris perusahaan dan hal tersebut
tidak dijelaskan. dalam laporan
tahunan  sehingga~ hal  tersebut
melanggar aturan dari Bapepam dan
OJK. PT Garuda Indonesia dikenakan
sansksi administratif berupa denda
dan- perbaikan - serta _penyajian
kembali laporan tahunan ' PT Garuda
Indonesia untuk tahun buku 2018
(www.kemenkeu.go.id). -Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  integritas
laporan keuangan yang disajikan
perusahaan di Indonesia masih lemah.
Kesalahan dan - kelalaian yang
dilakukan-dalam menyajikan laporan
keuangan dapat berdampak terhadap
kepercayaan publik.

Berdasarkan penelitian
terdahulu - terdapat beberapa - faktor
yang dapat mempengaruhi integritas
laporan keuangan diantaranya yaitu
kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, komite audit dan
leverage.  Kepemilikan manajerial
yaitu presentase kepemilikan saham
perusahaan yang dimiliki oleh
manajer perusahaan. Kepemilikan
manajerial berperan dalam
membatasi perilaku menyimpang dari
manajemen, sehingga membuat
manajemen memiliki tanggungjawab
yang lebih besar untuk membuat
keputusan — keputusan yang strategis
untuk perusahaan. Penelitian yang
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dilakukan Daniel (2017), Endi (2017)
dan Ni Kadek Harum dan | Made
Pande (2016) menyatakan bahwa
terdapat  pengaruh  kepemilikan
manajerial terhadap integritas laporan
keuangan. Sedangkan Hasanuddin
(2018) dan Atik (2015) menyatakan
bahwa kepemilikan manajerial tidak

berpengaruh  terhadap  integritas
laporan keuangan.
Kepemilikan institusional

merupakan presentase kepemilikan
saham perusahaan yang dimiliki oleh
institusi  yang berasal = dari luar
manajemen perusahaan. Kepemilikan
institusional dianggap dapat
melakukan fungsi monitoring yang
efektif kepada  manajemen
perusahaan, sehingga dapat membuat
manajemen- lebih berfokus terhadap
Kinerja - perusahaan sehingga dapat
mempengaruhi proses penyusunan
laporan keuangan. Penelitian' yang
dilakukan oleh Andry (2017), Daniel
(2017), Endi (2017), Ni Kadek
Harum dan | Made Pande (2016) dan
Atik (2015) menyatakan - bahwa
terdapat pengaruh antara kepemilikan
institusional  terhadap  integritas
laporan  keuangan.  Sedangakan
Hasanuddin (2018) dan Dade dan
Endra (2017) menyatakan bahwa
kepemilikan institusional - tidak
berpengaruh . terhadap  integritas
laporan keuangan.

Komite audit merupakan
badan yang dibentuk dengan tujuan
membantu dewan komisaris dalam
memastikan bahwa laporan keuangan
akan disajikan dengan baik dan benar
secara wajar sesuai dengan standar
yang berlaku. Komite audit didalam
perusahaan bertujuan untuk
menjamin transparansi pengungkapan
informasi yang dilakukan manajemen
serta keadilan untuk pemegang

saham. Penelitian yang dilakukan
oleh Hasanuddin (2018), Daniel
(2017), Endi (2017) dan Anita
Indrasari et al., (2016) menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara
komite audit terhadap integritas
laporan keuangan. Sedangkan
menurut Dade dan Endra (2017) dan
Ni Kadek Harum dan | Made Pande
(2016) menyatakan bahwa komite
audit tidak berpengaruh terhadap
intergritas laporan keuangan.
Leverage merupakan rasio
yang digunakan - untuk = mengukur
sejauh.mana - aktifitas perusahaan
dibiayai dengan ‘utang. Perusahaan
dengan tingkat leverage yang tinggi
cenderung untuk mengungkapkan
laporan keuangan. lebih luas dan
berintegritas agar dapat
menghilangkan =~ keraguan  pihak
kreditur terhadap kinerja perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Atik
(2015) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh antara leverage dengan
integritas laporan keuangan.
Sedangkan-menurut Dade dan Endra
(2017) dan Endi (2017) menyatakan
bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan.

RERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Teori Keagenan

Teori keagenan dikemukakan
oleh Jensen dan Meckling yang
menyatakan bahwa teori keagenan
merupakan hubungan antara dua
pihak yaitu prinsipal dan agen. Pihak
prinsipal yaitu pemegang saham
merupakan pihak yang memberikan
tugas dan wewenang kepada pihak
manajemen untuk mengelola
perusahaan  agar  menghasilkan
keputusan yang terbaik untuk pihak



prinsipal. Pihak agen yaitu manajer
merupakan pengelola perusahaan
yang memiliki kewajiban untuk
menyediakan informasi perusahaan
yaitu laporan keuangan sesuai dengan
kondisi perusahaan yang sebenarnya
dan bebas dari kesalahan material
untuk digunakan investor mengambil
sebuah keputusan.

Masalah  keagenan  yang
muncul dapat menghambat
perusahaan mencapai kinerja positif
dan baik untuk menghasilkan nilai
bagi perusahaan itu sendiri dan bagi
pemegang saham. Masalah keagenan
dapat - berkurang dengan - adanya
elemen  kepemilikan ~ manajerial,
kepemilikan  institusional, komite
audit dan leverage yang ada dalam
perusahaan dan menciptakan
integritas laporan keuangan.

Integritas Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan
catatan resmi mengenai Kkegiatan
keuangan perusahaan sebagai media
komunikasi untuk pemakai laporan
keuangan. Pemakai laporan keuangan
dapat berasal dari pihak internal yaitu
manajemen perusahaan yang
menggunakan  laporan  keuangan
untuk melakukan analisis dan juga
evaluasi atas kinerja ' perusahaan
sehingga dapat membuat keputusan
yang tepat untuk perusahaan. Selain
pihak internal, pihak eksternal juga
merupakan pemakai laporan
keuangan. Pihak eksternal yang
menggunakan laporan  keuangan
tersebut adalah investor, kreditur,
pemerintah, pemasok dan
masyarakat.

Laporan keuangan yang dapat
digunakan oleh pemakainya untuk
membuat sebuah keputusan ekonomi
adalah laporan keuangan yang

disajikan dengan integritas yang
tinggi. Dalam Statement of Financial
Accounting Concept (SFAC) No.2
mengenai Qualitative Characteristic
Of Accounting Information, terdapat
dua hal yang menjadi kualitas utama
dari laporan keuangan, yaitu relevansi
dan keandalan (Zendra, 2017).
Laporan keuangan yang berintegritas
haruslah laporan keuangan yang
dibuat relevan dengan mencerminkan
kondisi perusahaan saat ini dan bebas
dari- kesalahan sehingga laporan
keuangan tersebut dapat diandalkan
oleh  pemakainnya -untuk membuat
sebuah keputusan ekonomi.

Laporan  keuangan  yang
dibuat dengan  tidak - jujur dan
mengandung Kkesalahan' serta tidak
mencerminkan  kondisi ' perusahaan
saat ini dapat' membuat - pengguna
laporan keuangan menerima
informasi yang tidak bermanfaat
karena informasi tersebut salah serta
keputusan  yang  diambil  dari
informasi tersebut akan berdampak
merugikan- pada masa depan
pemakainya.

Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial
merupakan  presentase kepemilikan
saham perusahaan yang dimiliki oleh
manajer  perusahaan - (Inosensius,
Ardi, dan Herry, 2018). Kepemilikan
manajerial dalam perusahaan
dipercaya - dapat menyelaraskan
perbedaan kepentingan antara pihak
manajemen dan pihak pemegang
saham. Manajer seringkali bertindak
untuk memaksimalkan kesejahteraan
dirinya  sendiri, bukan  untuk
kesejahteraan  pemegang  saham.
Namun, Kketika seorang manajer
dengan kepemilikan di perusahaan
cenderung akan melakukan tugas dan



tanggung jawab dengan baik untuk
meningkatkan kesejahteraan bagi diri
sendiri selaku pengambil keputusan
dan pemegang saham, karena ketika
seorang manajer membuat keputusan
yang mengandung risiko maka
manajer akan ikut menanggung
dampak dari keputusan yang telah
diambil. Oleh karena itu kepemilikan
manajerial dapat memberikan
motivasi kepada manajer untuk
menghasilkan keputusan — keputusan
yang strategis.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional
merupakan presentase kepemilikan
saham perusahaan yang dimiliki oleh
institusi ~ yang berasal dari “luar
manajemen perusahaan (Atik, 2015).
Keberadaan investor institusional
dapat. ‘mengurangi insentif para
manajer untuk bertindak = dengan
mengutamakan kepentingannya
sendiri, dan -dapat meminimalisasi
konflik keagenan yang terjadi antara
manajer perusahaan dan-pemegang
saham.

Semakin . tinggi  tingkat
kepemilikan  institusional  dapat
menimbulkan pengawasan yang lebih
besar oleh investor  institusional
terhadap manajer. Investor
institusional melakukan pengawasan
untuk mencegah manajemen
melakukan kecurangan, sehingga
Kinerja manajemen juga akan
meningkat. Kinerja manajemen yang
meningkat memberikan  dampak
penyajian laporan keuangan yang
transparan dan wajar.

Komite Audit

Peraturan  Otoritas  Jasa
Keuangan nomor 55/POJK.04/2015
tentang Pembentukan dan Pedoman

Pelaksanaan Kerja Komite Audit
menyatakan komite audit merupakan
badan komite yang dibentuk oleh
dewan komisaris dalam rangka
membantu dewan komisaris dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya..

Komite audit juga merupakan
salah satu mekanisme dari tata kelola
perusahaan yang baik memberikan
manfaat untuk menjamin transparansi
laporan keuangan, keadilan untuk
pemegang saham, dan  atas
pengungkapan  informasi  yang
dilakukan manajemen.

Leverage

Leverage merupakan rasio
yang mengukur sejauh  mana
perusahaan dibiayai oleh kewajiban
atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh
ekuitas (Harahap, 2015:306).
Leverage yang tinggi menunjukan
bahwa perusahaan memiliki risiko
yang tinggi dikarenakan tingkat
hutang yang tinggi untuk membiayai
aktivanya yang menyebabkan pihak
Kreditur ataupun investor memiliki
keraguan terhadap kinerja perusahaan
dalam memenuhi kewajibannya.

Keraguan yang dimiliki pihak
kreditur terhadap kinerja perusahaan
dalam  pemenuhan  kewajibanya,
dapat dihilangkan dengan
pengungkapan laporan keuangan
yang  memiliki  integritas tinggi.
Kreditur - memiliki hak terhadap
perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi untuk mengetahui dan
mengawasi kemampuan perusahaan
dalam mengembalikan dana kepada
kreditur.



Pengaruh Kepemilikan Manajerial

terhadap  Integritas  Laporan
Keuangan
Kepemilikan manajerial

merupakan kepemilikan saham yang
dimiliki oleh manajemen perusahaan.
Kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan
karena manajer memiliki tanggung
jawab untuk menghasilkan kinerja
yang baik bagi perusahaan serta
memiliki tanggung jawab untuk
menyampaikan kepentingan
pemegang -~ saham.  Keberadaaan
kepemilikan manajerial dalam suatu
perusahaan dapat mensejahterahkan
pemilik saham dengan menghasilkan
Kinerja perusahaan yang baik yang
memberikan ~ pengaruh  terhadap
integritas laporan ' keuangan "yang
dihasilkan.
H;: Kepemilikan Manajerial
Berpengaruh terhadap
Integritas Laporan Keuangan

Pengaruh Kepemilikan Institusional

terhadap Integritas Laporan
Keuangan
Kepemilikan institusional

merupakan kepemilikan saham oleh
institusi atau lainya yang berasal dari
luar manajemen peusahaan. Investor
institusional sebagai pihak prinsipal
dan integritas laporan keuangan yang
dibuat manajemen sebagai = pihak
agen.  Kepemilikan institusional
berpengaruh  terhadap - integritas
laporan keuangan karena investor
institusional melakukan pengawasan
terhadap kinerja manajemen dalam
perusahaan. Keberadaaan investor
institusional menjadi pengawasan
yang efektif terhadap keputusan pihak
manajemen.  Pengawasan  yang
dilakukan oleh investor institusional
kepada pihak manajemen untuk

membatasi  tindakan  oportunistik
manajer sehingga menghasilkan nilai
perusahaan yang optimal dan
menghasilkan  keuntungan  bagi
pemegang saham sehingga dapat
mempengaruhi proses penyusunan
laporan keuangan.
H,: Kepemilikan Institusional
Berpengaruh terhadap
Integritas Laporan Keuangan

Pengaruh Komite Audit terhadap
Integritas Laporan Keuangan
Komite audit  merupakan
badan komite 'yang dibentuk oleh
dewan komisaris dengan  tujuan
membantu dewan komisaris untuk
memastikan bahwa laporan keuangan
telah disajikan dengan benar sesuai
dengan prinsip -~ akuntansi yang
berlaku dan tidak ada kesalahan.
Badan komite minimal terdiri dari 3
orang yang memiliki integritas yang
tinggi, kemampuan, pengetahuan,
pengalaman sesuai dengan bidang
pekerjaannya, serta komunikasi yang
baik. Komite audit dalam perusahaan
memiliki tujuan - untuk menjamin
transparansi pengungkapan informasi
yang dilakukan manajemen serta
keadilanuntuk - pemegang saham.
Dengan. -adanya komite  audit
diharapkan dapat memaksimalkan
peran komite audit dalam rangka
membantu dewan komisaris untuk
memastikan bahwa laporan keuangan
yang disajikan oleh manajemen
perusahaan adalah tidak menyesatkan
dan sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum sehingga
transparansi laporan keuangan dapat
terjamin dan dapat diandalkan oleh
investor.
H;: Komite Audit Berpengaruh
terhadap Integritas Laporan
Keuangan



Pengaruh  Leverage terhadap
Integritas Laporan Keuangan
Leverage merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam
menggunakan sumber dana Yyang
memiliki beban tetap atau hutang
untuk meningkatkan tingkat
penghasilan bagi perusahaan.
Leverage yang tinggi - dalam
perusahaan dapat menunjukan bahwa
perusahaan memliki rencana bisnis
dan prospek perusahaan di masa
mendatang, serta Kinerja perusahaan
untuk meningkatkan nilai  bagi

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Institusional

H2 :
\ Integritas Laporan

Komite Audit (X3)

/HS'

Leverage (X4)

perusahaan sendiri serta pemegang

saham dengan melakukan

pengelolaan operasional yang baik

terkait pembiayaan eksternal yang

telah didapatkan.

H,: Leverage Berpengaruh
terhadap Integritas Laporan
Keuangan

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang
mendasari  penelitian ini  dapat
digambarkan sebagai berikut:

1

Keuangan (Y)

H4

Gambar 1

Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Klasifikasi Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah adalah perusahaan subsektor
transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun
2014 hingga tahun 2018.

Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, vyaitu teknik
penentuan  sampel  berdasarkan
kriteria atau pertimbangan tertentu.
Berikut kriteria dalam pengambilan
sampel :

1. Perusahaan subsektor transportasi
yang terdaftar di BEI selama
periode 2014-2018.

2. Perusahaan subsektor transportasi
menerbitkan laporan keuangan
auditan  untuk periode 31
Desember.

3. Perusahaan menyajikan laporan
keuangan dengan menggunakan
satuan mata uang rupiah.

4. Perusahaan subsektor transportasi
memiliki data keuangan yang
berhubungan dengan variabel
penelitian secara lengkap.



Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan
jenis data sekunder yang diambil dari
laporan keuangan perusahaan
subsektor transportasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Metode dokumentasi
merupakan metode pengumpulan
data dengan cara membaca, mencatat
dan menganalisa data yang ada pada
laporan keuangan auditan perusahaan
subsektor transportasi dengan kriteria
yang telah . ditentukan  guna
memperoleh data integritas laporan
keuangan, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, komite audit
dan leverage.

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi variabel
dependen yaitu integritas laporan
keuangan dan variabel independen
yaitu kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, komite
audit dan leverage.

Definisi Operasional Variabel
Integritas Laporan Keuangan
Laporan keuangan dikatakan
berintegritas  apabila memenuhi
karakteristik releven dan keandalan.
Laporan keuangan yang berintegritas
akan menyajikan informasi dengan
jujur sesuai kondisi perusahaan saat
ini serta bebas dari asimetri informasi
sehingga laporan keuangan tersebut
dapat diandalkan oleh pengguna
laporan keuangan untuk membuat
sebuah keputusan ekonomi. Dalam
penelitian ini integritas laporan
keuangan dihitung dengan Model
Beaver Ryan menggunakan rasio
market book to value (Atik Fajaryani,

2017) . Rasio (MBV) yang bernilai
lebih dari 1 menunjukkan nilai pasar
saham lebih besar dari nilai bukunya,
sehingga laporan keuangan yang
dihasilkan lebih relevan dan handal
serta  menciptakan  nilai  bagi
pemegang saham. Rumus yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Harga Pasar Saham

VIOV Nilai Buku Saham

Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial
merupakan presentase kepemilikan
saham perusahaan yang dimiliki oleh
manajer - perusahaan. —Kepemilikan
manajerial dapat berperan untuk
membatasi_perilaku ~menyimpang

manajemen = serta  memberikan
motivasi kepada manajer
meningkatkan Kinerjanya.

Kepemilikan  manajerial _ dihitung
dengan = membandingkan jumlah
lembara saham yang dimiliki oleh
manajemen dengan jumlah lembar
saham - perusahaan = yang beredar.
Rumus yang - digunakan untuk
menghitung kepemilikan manajerial
yaitu :

Jumlah lembar saham yang dimiliki manajemen
MNJR =

Jumlah lembar saham yang beredar

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional
merupakan presentase kepemilikan
saham perusahaan yang dimiliki oleh
institusi atau lainya yang berasal dari
luar manajemen perusahaan.
Kepemilikan institusional melakukan
pengawasan terhadap manajemen,
sehingga kinerja manajemen akan
lebih optimal. Kepemilikan
institusional dihitung dengan
membandingkan  jumlah  lembar
saham yang dimiliki oleh institusi
dengan jumlah lembar saham



Rumus
sebagai

perusahaan yang beredar.
yang digunakan adalah
berikut :

Jumlah lembar saham yang dimiliki institusional

INST = Jumlah lembar saham yang beredar

Komite Audit

Komite audit merupakan
badan komite yang dibentuk oleh
dewan komisaris dalam - rangka
membantu dewan komisaris dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya.
Rumus vyang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :

KA = Jumlah Komite Audit Perusahaan Tiap Tahun

Leverage
Leverage merupakan rasio
yang -mengukur - sejauh  mana

perusahaan dibiayai oleh kewajiban
atau pihak luar dengan kemampuan
perusahaan yang digambarkan oleh

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang
digunakan untuk menguji pengaruh
kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, komite audit dan
leverage dalam penelitian ini yaitu :
1. Analisis statistik deskriptif.
2. Uji asumsi Klasik yang terdiri dari
uji normalitas, uji autokorelasi, uji
multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas .
Analisis regresi linear berganda.
Uji Hipotesis yang terdiri dari uji
kelayakan model (uji F), koefisien
determinasi (R?) dan uji t (t-test).

w

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan

ekuitas. Leverage dalam penelitian ini YK mengetahm_ karaREEristig
diukur.menggunakan rasio Debt to sampel _ yang dlgu_nakan _dan
Equity Ratio dengan membandingkan menggambark_a_n varla_bel_-varla_bel
total liabilitas dengan total ekuitas B R cnelitizng Sgkni Integritas
Rumus vyang digunakan adaIaH Iaporz_in_ keuangfir), _kep_em|_l|kan
seBagai berikut - mangjerlal, k_epemlllkan |nst|tu3|0na_l,
' komite audit dan leverage. Hasil
Total Liabilitas analisis statistik deskriptif dapat
LEVR = — e dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
ILK 66 -4,70 8,451 1,1467 1,87069
KM 66 0,00 60,18 5,5682 13,83948
Kl 66 0,04 98,911 66,9295 20,64463
KA 66 2 3 2,97 0,173
LEV | 66 -4,55 5,091 0,7548 1,61296
Sumber: Data diolah



Berdasarkan tabel 1 hasil
analisis statistik deskriptif integritas
laporan  keuangan  menunjukkan
bahwa dari total sampel sebanyak 66
perusahaan subsektor transportasi
yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2018 dengan nilai minimum sebesar -
4,70 yang dimiliki oleh Steady Safe
Tbk (SAFE) tahun 2017. Hal ini
karena terjadinya kerugian pada
perusahan Steady Safe Tbk (SAFE)
yang menyebabkan nilai  buku
menjadi negatif yaitu sebesar -65,11.
Meskipun  memiliki nilai  buku
negatif, harga saham perusahaan
Steady Safe Tbk (SAFE) memiliki
nilai cukup tinggi yaitu 306,00. Hal
ini  menunjukkan bahwa investor
tidak menggunakan laporan keuangan
sebagai acuan untuk mengambil
sebuah keputusan, tetapi terdapat
terdapat faktor-faktor lain sebagai
bahan analisis berinvestasi. Sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan
cenderung kurang relevan dan handal
bagi investor dalam pengambilan
keputusan. Nilai maksimum sebesar
8,45 yang berasal dari PT Satria
Antaran Prima Tbk (SAPX) tahun
2018, hal itu menunjukkan bahwa PT
Satria Antaran Prima Thk (SAPX)
tahun 2018 memiliki harga pasar dari
nilai bukunya. Diketahui harga pasar
PT Satria Antaran Prima Tbk (SAPX)
tahun 2018 sebesar 675,00 dan nilai
buku sebesar 79,89  sehingga
memiliki nilai MBV yang tinggi yaitu
8,45. Nilai MBV vyang tinggi
menunjukkan bahwa laporan
keuangan yang dihasilkan semakin
relevan dan handal serta menciptakan
nilai bagi pemegang saham. Nilai
rata-rata sebesar 1,1467. Nilai standar
deviasi sebesar 1,87069 yang lebih
besar dari nilai rata-rata (mean) yang
berarti tingkat sebaran data integritas
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laporan keuangan terbilang besar atau
bersifat heterogen.

Berdasarkan tabel 1 hasil
analisis  deskriptif ~ kepemilikan
manajerial menunjukkan bahwa dari
total sampel sebanyak 66 perusahaan
subsektor transportasi yang terdaftar
di BEIl tahun 2014-2018, nilai
minimum 0 atau 0% pada tahun 2014
berasal dari PT Majapahit Inti
Corpora Tbk, Arpeni Pratama Ocean
Line Tbk, PT AirAsia Indonesia Tbk,
PT Eka Sari Lorena Transport Tbk,
Express Transindo Utama Tbk.
Tahun 2015 berasal dari PT
Majapahit Inti Corpora Tbk, Arpeni
Pratama Ocean Line Thk, PT AirAsia
Indonesia Tbhk, PT Eka Sari Lorena
Transport Thk, Express Transindo
Utama Tbk. Tahun 2016 berasal dari
PT Majapahit Inti Corpora Tbk,
Arpeni Pratama Ocean Line Tbk, PT
AirAsia Indonesia Tbk, PT Eka Sari
Lorena Transport Thbk, Express
Transindo Utama Tbk dan Steady
Safe Tbk. Tahun 2017 berasal dari PT
Majapahit Inti Corpora Tbk, Arpeni
Pratama Ocean Line Thk, PT Eka Sari
Lorena Transport Tbk, Steady Safe
Tbk, PT Weha Transportasi Indonesia
Tbk, dan PT Nusantara Pelabuhan
Handal Thk. Tahun 2018 berasal dari
PT Majapahit Inti Corpora Tbk,
Arpeni Pratama Ocean Line Tbk, PT
AirAsia Indonesia Tbk, PT Eka Sari
Lorena Transport Tbk, PT Nusantara
Pelabuhan Handal Tbk, PT Trimuda
Nuansa Citra Thk dan PT Weha
Transportasi Indonesia Thk. Hal ini

menunjukkan bahwa manajemen
perusahaan tidak memiliki
kepemilikan saham dalam

perusahaan, yang artinya dari lembar
saham beredar yang dimiliki oleh
perusahaan merupakan kepemilikan
oleh investor institusional dan juga



publik. Nilai maksimum sebesar
60,18 berasal dari Sidomulyo Selaras
Tbk tahun 2017 yang menunjukkan
bahwa dari jumlah lembar saham
beredar sebagian besar saham
dimiliki oleh manajemen yaitu 60,18
sedangkan kepemilikan institusional
sebesar 24,35 dan sisanya milik
publik, Nilai rata-rata (mean) sebesar
5,5682. Nilai standar deviasi sebesar
13,83948 yang lebih besar dari nilai
rata-rata (mean) yang berarti tingkat
sebaran data kepemilikan manajerial
terbilang ~ besar. ~ atau  bersifat
heterogen.

Berdasarkan tabel 1 hasil
analisis _deskriptif - Kkepemilikan
institusional = menunjukkan bahwa
dari total = sampel - sebanyak 66
perusahaan- subsektor transportasi
yang terdaftar di BEI tahun 2014-
2018, nilai minimum 0,04 berasal dari
Adi Sarana Armada Tbk pada tahun
2014 dan 2015. Hal ini menunjukkan
bahwa dari jumlah lembar saham
bererdar yang  dimiliki  oleh
perusahaan, hanya sedikit bagian
saham beredar yang dimiliki oleh
investor _institusional = sedangkan
kepemilikan manajemen pada tahun
2014 sebesar 12,19 dan pada tahun
2015 sebesar 12,17 dan sisanya
dimiliki oleh publik. Nilai maksimum
sebesar 98,91 berasal dari PT AirAsia
Indonesia ~ Tbk  tahun 2018
menunjukkan bahwa dari - jumlah
lembar saham beredar yang dimiliki
oleh perusahaan sebagian besar
dimiliki oleh investor institusional.
Nilai rata-rata (mean) sebesar
66,9295. Nilai standar deviasi sebesar
20,64463 yang lebih kecil dari nilai
rata-rata (mean) yang berarti sebaran
data  kepemilikan institusional
terbilang kecil atau bersifat homogen.
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Berdasarkan tabel 1 hasil
analisis  deskriptif komite audit
menunjukkan bahwa dari total sampel
sebanyak 66 perusahaan subsektor
transportasi yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2018, nilai minimum
sebesar 2 berasal dari PT AirAsia
Indonesia Thk tahun 2018. Hal ini
menunjukkan  bahwa perusahaan
belum menerapkan good corporate
governance terkait komite audit
dengan tepat, sehingga transparansi
dan juga informasi yang ada pada
laporan keuangan dinilai kurang
objektif dan kurang dapat diandalkan.
Nilai maksimum “sebesar 3 berasal
dari semua perusahaan kecuali PT
AirAsia Indonesia Thk tahun 2018,
Hal- ini ~ menunjukkan . bahwa
perusahaan telah menerapkan good
corporate governance terkait komite
audit dengan - tepat, - sehingga
transparansi dan juga informasi yang
ada pada laporan keuangan dapat
terjamin dan diandalkan dikarenakan
keberadaan  komite audit yang
memiliki-peran  bersama dewan
komisaris untuk memastikan laporan
keuangan yang dihasilkan telah
disajikan dengan benar dan tepat.
Nilai. rata-rata sebesar 2,97. Nilai
standar deviasi sebesar 0,173 yang
lebih kecil dari nilai rata-rata (mean)
yang berarti tingkat sebaran data
komite audit terbilang kecil atau
bersifat homogen.

Berdasarkan tabel 1 hasil
analisis deskriptif leverage
menunjukkan bahwa dari total sampel
sebanyak 66 perusahaan subsektor
transportasi yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2018, nilai minimum -
4,55 Dberasal dari PT AirAsia
Indonesia Thk tahun 2018. Hal ini
dikarenakan nilai ekuitas yang lebih
kecil dibandingkan nilai liabilitas



yang dimiliki pada tahun tersebut.
Dapat diketahui liabilitas mengalami
peningkatan dari tahun 2017 vyaitu
sebesar 3.054.059.095.077 menjadi
sebesar 3.647.220.571.707. Ekuitas
perusahaan mengalami penurunan
dari tahun 2017 vyaitu sebesar
37.074.862.680 menjadi -
802.175.359.354. Hal ini dikarenakan
beban avtur yang meningkan serta
operasional perusahaan pada tahun
tersebut stagnan  karena - adanya
bencana alam sehingga pendapatan
perusahaan menurun yang
menyebabkan perusahaan mengalami
kerugian. Nilai maksimum leverage
sebesar 5,09 berasal dari PT AirAsia
Indonesia Thk tahun 2015, Hal ini
dikarenakan nilai liabilitas lebih besar
dibandingkan nilai ~ ekuitas yang

dimilikipada  tahun  tersebut.
Diketahui liabilitas PT AirAsia
Indonesia Thk mengalami

peningkatan dari tahun 2014 vyaitu
sebesar 109.976.738.496 menjadi
sebesar 146.544.372.888. Ekuitas
perusahaan mengalami penurunan
dari tahun 2014 vyaitu sebesar
33.376.395.126 menjadi
28.773.123.209. Hal ini dikarenakan
adanya peningkatan hutang lancar
perusahaan terkait sektor
perdagangan batubara yang dimiliki
perusahaan  yang  menyebabkan
peningkatan liabilitas.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas  dilakukan
dengan tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Uji normalitas data
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan Kolmogorov-
smirnov  Test. Hasil pengujian
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normalitas dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini:

Tabel 2
Uji Normalitas
Unstandard
ized
Residual
N 66
Normal Mean ,0000000
aPg:lrameters Std._ _ 1.37962859
: Deviation
Most Absolute 0,102
Extreme Positive 0,102
Differences Negative -0,085
Test Statistic 0,102
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,084c

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 2 hasil uji
normalitas setelah dilakukan outlier
data dengan jumlah sampel 66,
besarnya nilai Kolmogorov-smirnov
Test sebesar 0,084 yang lebih besar
dari signifikasi yaitu 0,05 yang berarti
dapat disimpulkan = bahwa data
residual model regresi berdistribusi
normal.

2. Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi  dilakukan
dengan tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linear terdapat
korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode
sebelumnya. Uji autokorelasi dalam
penelitian —ini  dilakukan dengan
menggunakan pengujian Run Test.
Hasil pengujian autokorelasi dapat
dilihat pada tabel 3 berikut ini:



Tabel 3
Uji Autokorelasi

Unstandardi

zed Residual
Test Value? -0,16933
Cases < Test Value 33
Cases >= Test Value 33
Total Cases 66
Number of Runs 37
Z , 744
Asymp. Sig. (2-tailed) 457

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 3 dapat
diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) memiliki. nilai sebesar 0,457
dimana nilai tersebut lebih besar dari
0,05. Dapat disimpulkan bahwa
dalam “pengujian - ini data -yang
digunakan  cukup random sehingga
tidak terjadi masalah autokorelasi.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan
dengan tujuan untuk menguji apakah
dalam model - regresi - ditemukan
adanya korelasi  antar  variabel
independen. Hasil pengujian
multikolinieritas dapat dilihat pada
tabel 4 berikut ini:

Tabel 4

Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 KM 0,634 1,576
Kl 0,588 1,702
KA 0,964 1,037
LEV 0,924 1,082

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 4 dapat
dilihat bahwa nilai tolerance pada
seluruh variabel lebih besar dari 0,10.
Selanjutnya nilai VIF pada seluruh

variabel kurang dari 10. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat  multkolinearitas  untuk
variabel dependen integritas laporan
keuangan.

4. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan
dengan tujuan untuk menguji apakah
dalam. sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual
atas satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. - Uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini dilakuan dengan
menggunakan ~Uji - Glejser. Hasil
pengujian heteroskedastisitas dapat
dilihat pada tabel 5 berikut ini:

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Sig.
1 (Constant) 0,303
KM 0,458
N 0,388
KA 0,309
LEV 0,128

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 5 hasil uji
heteroskedastisitas  dapat = dilihat
bahwa  signifikansi  kepemilikan
manajerial, kepemilikan
instistusional, komite audit dan
leverage diatas 0,05 yang berarti tolak
HO. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi tersebut tidak
mengalami heteroskedastisitas.

Analisis Linear Berganda

Analisis linear berganda
digunakan untuk menguji pengaruh
kekuatan hubungan antara
kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, komite audit dan



leverage terhadap variabel integritas
laporan keuangan. Hasil analisis
linear berganda dapat dilihat pada
tabel 6 berikut ini:

Tabel 6
Analisis Linear Berganda

Model B Sig.

1 (Constant) -8,164| 0,017
KM 0,085]| 0,000
Kl 0,022 0,048
KA 2,355| 0,027
LEV 0,447 0,000

Sumber: Data diolah

Persamaan - yang dihasilkan
dalam . permodelan - regresi linear
berganda dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

ILK =-8,164 + 0,085 KM + 2,355 KA

+ 0,447 LEV+¢
Keterangan:
ILK = Integritas laporan keuangan
KM = Kepemilikan Manajerial
Kl = Kepemilikan Institusional
KA = Komite Audit
LEV = Leverage
E = Standard error
Uji Hipotesis

1. Uji Kelayakan Model (Uji-F)

Uji F dilakukan bertujuan
untuk mengetahui model dari variabel
independen dan variabel dependen fit
atau tidak. Hasil Uji F dapat dilihat
pada tabel 7 berikut ini:

Tabel 7
Hasil Uji F
Model F Sig.
1  Regression 12,788 0,000°
Residual
Total |

Sumber; Data diolah
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Berdasarkan hasil uji-F
tabel 7menunjukkan bahwa nilai F
hitung sebesar 12,788 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,000. Hal ini
dapat diartikan bahwa nilai signifikan
kurang dari 0,05. Sehingga dapat
diartikan model regresi tersebut fit
dan layak karena variabel independen
yaitu kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, komite
audit dan leverage dapat menjadi
penjelas variabel - dependen yaitu
integritas laporan keuangan.

2. -Uji Koefisien Determinasi

Koefisien - Determinasi (R?)
dilakukan - guna menguji seberapa
jauh kemampuan model penelitian
untuk mendeskripsikan variasi dari
variabel dependen. Hasil uji koefisien
determinasi (uji R2) dapat dilihat pada
tabel 8 berikut ini:

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi
R Adjusted
Model R Square | R Square
1 0,675| 0,456 0,420
Sumber: Data diolah
Berdasarkan hasil uji

koefisien determinasi pada tabel 8
menunjukkan nilai adjusted R square
sebesar 0,420 yang berarti 42%
variasi integritas laporan keuangan
dapat dijelaskan  oleh  variasi
kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, komite audit dan
leverage. Sehingga terdapat 58%
yang tidak termasuk dalam model
yang dijelaskan dan mempengaruhi
variabel dependen.

3. Uji t Statistik (t-test)
Uji t statistik digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh



masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil uji
t statistik dapat dilihat pada tabel 9
berikut ini:

Tabel 9
Hasil Uji t Statistik

Model t Sig.

1  (Constant) -2,465 0,017
KM 5,331 0,000
Kl 2,014 0,048
KA 2,261 0,027
LEV 3,928 0,000

Sumber: Data diolah

Berdasarkan -hasil pengujian
uji t dalam-tabel 9 dapat diketahui
nilai t kepemilikan manajerial sebesar
5,331 dengan nilai signifikansi 0,000.
Nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil ~dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan -bahwa H1 diterima,
yang dapat diartikan kepemilikan
manajerial  berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan.

Nilai t kepemilikan
institusional  sebesar 2,014 dengan
nilai signifikansi 0,048. Nilai
signifikansi sebesar 0,048 lebih kecil
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima, yang dapat
diartikan kepemilikan  institusional
berpengaruh  terhadap  integritas
laporan keuangan.

Nilai t komite audit sebesar
2,140 dengan nilai signifikansi 0,027.
Nilai signifikansi sebesar 0,027 lebih
kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima,
yang dapat diartikan komite audit
berpengaruh  terhadap  integritas
laporan keuangan.

Nilai t leverage sebesar 3,821
dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
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dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa H4 diterima, yang dapat
diartikan  leverage  berpengaruh
terhadap integritas laporan keuangan.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial
Terhadap Integritas Laporan
Keuangan

Hasil pengujian uji t dalam
menunjukkan kepemilikan manajerial
berpengaruh . terhadap integritas
laporan keuangan. Keterkaitan hasil
dengan hipotesis yang menjelaskan
bahwa = kepemilikan  manajerial
memiliki peran yang penting dalam
penyajian laporan keuangan
perusahaan berintegritas. Semakin
tinggi persentase kepemilikan
manajerial pada perusahaan maka
semakin tinggi motivasi manajer
untuk membuat keputusan yang dapat
mensejahterahkan pemegang saham
dengan menghasilkan Kinerja
perusahaan  yang  baik  yang
memberikan  pengaruh  terhadap
integritas laporan keuangan yang
dihasilkan.

Hasil -~ penelitian  tersebut
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Daniel (2017), Endi (2017)
dan Ni Kadek Harum dan | Made
Pande  (2016) yang menyatakan
bahwa  kepemilikan manajerial
berpengaruh = terhadap  integritas
laporan keuangan.

Pengaruh Kepemilikan
Institusional Terhadap Integritas
Laporan Keuangan

Hasil  pengujian  uji t
menunjukkan kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan.

Keterkaitan hasil dengan hipotesis
yang menjelaskan bahwa
kepemilikan institusional



berpengaruh  terhadap  integritas
laporan keuangan, hal itu terjadi
karena dengan adanya kepemilikan
institusional memberikan
pengawasan yang lebih besar oleh
pihak investor institusional, sehingga
menyebabkan kepemilikan
institusional memiliki kontrol
terhadap laporan keuangan yang
dihasilkan  manajemen, sehingga
laporan keuangan yang dihasilkan
dinilai berintegritas.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Andry (2017), Daniel (2017),
Endi (2017), Ni Kadek Harum Sari
Dewi (2017) dan Atik (2016) yang
menyatakan ~ bahwa - kepemilikan
institusional.  berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan.

Pengaruh Komite Audit Terhadap
Integritas Laporan Keuangan

Hasil  pengujian =~ uji  t
menunjukkan komite audit
berpengaruh  terhadap integritas

laporan keuangan. Keterkaitan hasil
dengan hipotesis. yang menjelaskan
bahwa rata-rata - sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sudah

memenuhi peraturan OJK~ nomor
55/POJK.04/2015 tentang
pembentukan dan pedoman

pelaksanaan kerja komite audit yang
menyatakan bahwa komite audit
adalah badan komite yang minimal
terdiri dari 3 orang yang memiliki
integritas yang tinggi, kemampuan,
pengetahuan, pengalaman sesuai
dengan bidang pekerjaannya, serta
mampu berkomunikasi dengan baik.
Keberadaan komite audit dalam suatu
perusahaan dapat memaksimalkan
perannya untuk memastikan bahwa
laporan keuangan yang dihasilkan
manajemen perusahaan adalah benar
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dan tidak menyesatkan serta sesuai
dengan prinsip akuntansi yang
berlaku.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hasanuddin (2018), Daniel

(2017), Endi (2017) dan Anita
Indrasari et al., (2016) yang
menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara komite audit

terhadap integritas laporan keuangan.

Pengaruh = Leverage Terhadap
Integritas Laporan Keuangan
Hasil  pengujian  uji t
menunjukkan  bahwa  leverage
berpengaruh ~ terhadap  integritas
laporan keuangan. Keterkaitan hasil
dengan hipotesis yang berarti
perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi dapat menunjukan bahwa
perusahaan memliki rencana bisnis
dan prospek perusahaan di masa
mendatang, serta kinerja perusahaan
untuk  meningkatkan nilai  bagi
perusahaan sendiri serta pemegang
saham  atau. pihak kreditur dengan
melakukan pengelolaan operasional
yang baik - terkait - pembiayaan
eksternal yang telah didapatkan.
Hasil  penelitian  tersebut
dengan penelitian yang
dilakukan - “Atik ~ (2015) yang
menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara leverage terhadap
integritas laporan keuangan.

sejalan

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan pada  bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:



1. Kepemilikan Manajerial memiliki

pengaruh  terhadap integritas
laporan keuangan.

2. Kepemilikan Institusional
memiliki ~ pengaruh  terhadap

integritas laporan keuangan.

3. Komite Audit memiliki pengaruh
terhadap integritas laporan.

4. Leverage memiliki pengaruh
terhadap integritas laporan.

Keterbatasan

Penelitian  ini.  memiliki
beberapa keterbatasan yang dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk
penelitian berikutnya, adapun
keterbatasan - dalam penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:

1. Hasil uji normalitas pertama
dalam . penelitian ini ‘tidak
berdistribusi - normal, sehingga
data - sampel ~dalam penelitian
dilakukan outlier data.

2. Hasil  pengujian  koefisisen
determinasi (R2) sebesar 45,6%
dimana hasil tersebut
menunjukkan masih rendahnya
pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dan
terdapat faktor lain diluar yang

diteliti ~ yang  mempengaruhi
variabel dependen.
Kesimpulan
Berdasarkan keterbatasan

yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat diberikan saran bagi
peneliti selanjutnya sebagai berikut:
1. Diharapkan pada  penelitian
selanjutnya dapat menggunakan
data yang tidak memiliki nilai
ekstrim  dengan  menambah
jumlah sampel dengan
menggunakan jenis sektor atau
industri lainnya sehingga hasil uji
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normalitas berdistribusi normal
dan tidak perlu dilakukan outlier.
2. Diharapkan peneliti selanjutnya

dapat menambahkan variabel
independen baru dalam penelitian
yang dapat  mempengaruhi

integritas laporan keuangan.
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